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Masyarakat sudah memahami kemampuan Muhammadiyah Disaster 
Management Center (MDMC) dalam menangani bencana. Hanya saja MDMC 
belum mampu melakukan rekonstruksi dan rehabilitasi rumah yang retak akibat 
gempa bumi. Kedepan kekurangan ini dapat diminimalisir dengan melakukan 
pendampingan penerapkan teknologi ferosemen. Tujuan dari kegiatan ini 
adalah pertama relawan MDMC memahami cara kerja dari teknologi 
ferosemen, kedua Relawan MDMC Terampil Menerapan Teknologi Ferosemen 
untuk Rehabilitasi dan Rekonstruksi Rumah Akibat Bencana Gempa Bumi. Ada 
dua hal yang harus dilaksanakan untuk mencapai target tersebut yakni, 
pertama, memberikan bimbingan dan penyuluhan, kedua memberikan simulasi 
penerapan teknologi ferosemen. Bimbingan dan penyuluhan dilakukan dengan 
metode ceramah, tanya jawab. Simulasi dilakukan dengan memperbaiki retak 
dinding dengan teknologi ferosemen. Setelah diberikan pendampingan, 
penyuluhan serta simulasi kemampuan relawan meningkat sebesar 48,75. 
Sebelum diadakan kegiatan, kemampuan relawan berada dalam kategori 
kurang. Setelah diadakan kegiatan program pengabdian di lingkungan 
persyarikatan Muhammadiyah kegiatan relawan meningkat pada kategori 
sangat baik. Metode yang diberikan terbukti sangat efektif untuk meningkatkan 
kemampuan peserta. Oleh karenanya metode pelaksanaan kegiatan ini dapat 
dimanfaatkan utuk meningkatkan kemampuan peserta pelatihan dimasa yang 
akan datang. Kegiatan pengabdian di lingkungan persyarikatan Muhammadiyah 
telah mampu meningkatkan kemampuan relawan MDMC. Kedepan Relawan 
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MDMC Jember dapat menjadi instruktur bagi relawan yang belum mengikuti 
kegiatan ini. 
 

Key word : Abstract : 
 

Ferrocement; 
MDMC; 
Earthquake; 
Cracked House 

The community already understands the ability of the Muhammadiyah Disaster 
Management Center (MDMC) to carry out mitigation, preparedness, 
emergency response and handling of victims. It's just that so far MDMC has not 
been able to carry out reconstruction and rehabilitation of houses that have 
cracked due to earthquakes. In the future, this shortcoming can be minimized 
by providing assistance in applying ferrocement technology to rehabilitate and 
reconstruct houses cracked due to shocks caused by earthquakes. There are 
two problems faced by this institution, first, volunteers still do not understand 
the technical causes and technology that can be used to overcome cracks in the 
walls of houses due to earthquakes. Second, volunteers do not have the skills 
to reconstruct and rehabilitate the walls of houses that have cracked due to 
earthquakes. The objectives of this activity are first, MDMC volunteers 
understand how biopore technology works, second, MDMC Volunteers are 
Skilled in Applying Ferrocement Technology for Rehabilitation and 
Reconstruction of Houses Due to Earthquake Disasters. There are two things 
that must be done to achieve these two targets. The two things are, first, 
providing guidance and counseling on ferrocement technology, second, 
providing simulations of the application of ferrocement technology. After being 
given assistance, counseling and simulation, the ability of volunteers increased 
by 48.75. Before the activity was held, the ability of volunteers was in the less 
category. After the activities of the service program in the Muhammadiyah 
association, volunteer activities increased to the excellent category. 
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PENDAHULUAN	

Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) merupakan Lembaga Penanggulangan 
bencana yang didirikan oleh organisasi Muhammadiyah pada tahun 2007 (Syarifuddin et al., 2022). 
Secara resmi Lembaga penanggulangan bencana ini disahkan oleh Muhammadiyah pada tahun 2010 
pada saat muktamar di jogja. Kehadiran organisasi otonom dan Lembaga pembantu apapun di 
Muhammadiyah tidak terlepas dari konteks waktu berdirinya. Hal ini juga termasuk konteks berdirinya 
MDMC ini hadir pada saat Indonesia dilanda bencana yang sangat massif. Diantara bencana tersebut 
yang tergolong bencana nasional adalah bencana tsunami di Aceh pada tahun 2004, yang dampaknya 
terasa sampai beberapa tahun setelahnya. Bencana gempa di Jogja dan Jawa Tengah pada tahun 2006 
yang menelan korban sangat banyak merupakan salahsatu konteks yang mengiringi lahirnya MDMC 
tersebut. 

Bencana lain yang mengiringi kehadirin Muhammadiyah Disaster Management Center 
(MDMC) adalah terjadinya letusan gunung Merapi yang berdampak sangat luas baik bagi Masyarakat 
magelang maupun bagi Masyarakat jawa Tengah dan Yogyakarta (Firdasa, 2019). Oleh karena 
kehadiran MDMC ini pada saat terjadi banyak bencana di Indonesia, maka keberadaan Lembaga ini 
sangat dibutuhkan dan sangat aktif ikut terlebat dalam proses baik mitigasi bencana, maupun proses 
tanggap darurat serta penanggulangan baik rehabilitasi maupun rekonstruksi bencana (Al-Haq, 2019). 
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Awalnya organisasi ini strukturnya terpusat hanya pada Tingkat nasional saja, tetapi pada 
perkembangannya strukturnya dikembangkan sampai ke Tingkat wilayah serta daerah atau Tingkat 
Kabupaten (Setiawan, 2011). Oleh karenanya Gerakan MDMC ini bertambah cepat dapat menangani 
dampak bencana alam sampai ketingkat paling pelosok sekalipun. Begitu juga cakupan jangkauannya 
yang awalnya hanya di Indonesia tetapi pada perkembangannya MDMC ini juga berpartisipasi dalam 
penanggulangan bencana internasional. Terbaru, MDMC berperan aktif terlibat dalam rekonstruksi 
dan rehabilitasi dampak akibat gempa di turki juga ikut aktif dalam menangani bencana kemanusiaan 
di negara  palestina akibat konflik dengan israel. 

Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) di Kabupaten Jember seiring dengan 
didirikannya Lembaga ini ditingkat daerah atau Kabupaten. MDMC Jember memiliki 77 anggota yang 
memiliki kompetensi dalam menangani korban bencana alam. MDMC Kabupaten Jember ini 
bekerjasama dengan hampir seluruh Lembaga penanganan bencana yang ada di di daerah ini. MDMC 
merupakan salahsatu mitra strategis dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 
Jember. MDMC selalu terlibat aktif disetiap kegiatan baik mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat 
serta rekonstruksi dan rehabilitasi. Terakhir MDMC Kabupaten Jember terlibat secara aktif menangani 
bencana kekeringan di beberapa titik yang ada di daerah ini, terutama di kecamatan patrang dan 
kalisat. MDMC Kabupaten Jember juga ikut terlibat aktif membantu BPBD dan MDMC di Kabupaten 
sekitarnya, seperti penanggulangan bencana akibat letusan gunung semeru di lumajang serta banjir 
bandang di Banyuwangi. 

 

 
Gambar 1. Relawan Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) di Kabupaten Jember 

Kesigapan MDMC Kabupaten Jember dalam menangani dampak bencana alam menjadikan 
Masyarakat berharap banyak kepada Lembaga ini. Masyarakat sudah memahami kemampuan MDMC 
dalam melakukan mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat serta penanganan korban. Hanya saja 
selama ini MDMC belum mampu melakukan rekonstruksi dan rehabilitasi rumah yang retak akibat 
gempa bumi. Kedepan kekurangan MDMC Kabupaten Jember dapat diminimalisir apabila Universitas 
Muhammadiyah Jember mampu melakukan pendampingan dengan menerapkan teknologi untuk 
merehabilitasi dan merekonstruksi rumah retak akibat goncangan yang disebabkan oleh gempa bumi 
tersebut. 

Koordinasi yang dilakukan oleh pihak Universitas Muhammadiyah Jember Bersama 
Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) di Kabupaten Jember telah mengidentifikasi 
dua permasalahan yang dihadapi oleh Lembaga ini. Pertama, relawan Muhammadiyah Disaster 
Management Center (MDMC) di Kabupaten Jember masih belum memahami penyebab teknis dan 
teknologi yang dapat digunakan untuk mengatasi terjadinya retakan pada dinding rumah akibat gempa 
bumi. Kedua, Relawan Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) di Kabupaten Jember 
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belum memiliki keterampilan melakukan rekonstruksi dan rehabilitasi dinding rumah yang retak akibat 
gempa. Ada dua Solusi yang diberikan untuk mengatasi masalah tersebut, pertama bimbingan dan 
penyuluhan mengenai teknologi biopori, kedua memberikan simulasi penerapan teknologi ferosemen 
untuk rehabilitasi dan rekonstruksi rumah akibat bencana gempa bumi. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
pertama relawan MDMC memahami cara kerja dari teknologi biopori, kedua Relawan MDMC Terampil 
Menerapan Teknologi Ferosemen untuk Rehabilitasi dan Rekonstruksi Rumah Akibat Bencana Gempa 
Bumi. 

 
METODE	KEGIATAN	

Sasaran kegiatan bimbingan dan penyuluhan serta simulasi teknologi ferosemen ini adalah 
relawan Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) di Kabupaten Jember. MDMC Jember 
memiliki 77 anggota yang memiliki kompetensi dalam menangani korban bencana alam. Hanya saja 
untuk tujuan agar pengukuran keberhasilan Pelaksanaan program Pengabdian Di Lingkungan 
Persyarikatan Muhammadiyah ini lebih efektif dan lebih efesien, maka jumlah peserta yang aktif 
mengikuti kegiatan dibatasi hanya 10 relawan saja (Gunasti, Sanosra, et al., 2022). Kesepuluh relawan 
tersebut adalah para senior yang sudah berpengalaman dilapangan dalam menanggulangi dampak 
bencana alam.  Setelah kegiatan ini diharapkan mereka dapat menjadi instruktur atau pelatih pada 
relawan MDMC Kabupaten Jember yang lainnya (Gunasti & Ma’ruf et al., 2022). 

 

 
Gambar 2. Relawan MDMC Kabupaten Jember Sedang Melaksanakan Apel Kesiapsiagaan Bencana 

 
 Kegiatan program Pengabdian Di Lingkungan Persyarikatan Muhammadiyah ini dimulai 

dengan penyiapan alat dan bahan (Gunasti & Sanosra, 2020). Alat dan bahan ini dikategorikan untuk 
dua hal yakni untuk pertama untuk seluruh rangkaian Pengabdian Di Lingkungan Persyarikatan 
Muhammadiyah dan untuk simulasi pembuatan teknologi ferosemen (Gunasti et al., 2023). 
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Gambar 3. Langkah-langkah Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat skema Hibah Riset 
Muhammadiyah Batch VII 

  
Langkah berikutnya, setelah melakukan penyiapan bahan dan alat, Langkah berikutnya adalah 

melakukan bimbingan dan penyuluhan mengenai teknologi ferosemen. Kegiatan ini dilakukan dengan 
menggunakan metode ceramah, tanya-jawab, eksplorasi serta menonton video. Hal ini dilakukan agar 
para peserta benar-benar memahami mengenai teknologi ferosemen. Langkah berikutnya 
memberikan simulasi kepada peserta dengan memperbaiki secara langsung rumah retak yang 
diakibatkan oleh bencana gempa bumi. Setelah semua rangkaian kegiatan dilakukan, maka hal terakhir 
yang wajib dilaksanakan adalah melaksanakan evaluasi keberhasilan program. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah kegiatan ini berhasil, gagal atau tidak memberikan manfaat apapun bagi peserta 
atau relawan MDMC Kabupaten Jember.  

Target dari kegiatan ini adalah agar relawan mampu memahami dan terampil membuat 
teknologi ferosemen maka ada dua hal yang harus dilaksanakan untuk mencapai kedua target tersebut 
(Gunasti et al., 2024). Kedua hal tersebut yakni, pertama, memberikan bimbingan dan penyuluhan 
mengenai teknologi ferosemen, kedua memberikan simulasi penerapan teknologi ferosemen (Umarie 
& Gunasti, 2009). Melalui kedua kegiatan ini diharapkan target dan tujuan kegiatan Pelaksanaan 
program Pengabdian Di Lingkungan Persyarikatan Muhammadiyah dapat tercapai (Muhtar et al., 
2020; Sanosra et al., 2023). 
 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Persiapan Bahan dan Alat Pembuatan Ferosemen 

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari bor dinding, catut, grenda, sendok 
semem, roskam, timba semen atau gerobak sorong, kabel Listrik, meteran (Gunasti et al., 2023). Bor 
dinding digunakan untuk membuat lubang penghubung antara kawat ayakan yang ada pada dinding 
bagian dalam dengan kawat ayakan yang ada dibagian luar (Amri, 2023). Catut digunakan untuk 
memotong kawat bendrad maupun kawat ayakan terutama yang berkuran besar. Sendok semen 
digunakan untuk melakukan plester pada bagian dinding setelah semua bahan seperti kawat ayakan, 
paku paying, kawat bendrat terpasang sesuai standar. Roskam fungsinya nirip dengan sendok semen, 
hanya saja secara spesifik dapat disesuaikan dengan pekerjaan plesteran yang dilakukan. Timba semen 
atau gerobak sorong digunakan untuk mengangkut campuran semen dari tempat pengadukan ke 
tempat dilakukan pemelesteran. Kabel Listrik digunakan untuk menghubungkan peralatan yang 
membutuhkan Listrik seperti pada saat penggunaan bor Listrik maupun grenda. Grenda digunakan 
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untuk melakukan pemotongan pada kawat ayakan dan kawat bendrat. Penggunaan alat ini jauh lebih 
cepat dibandingkan dengan penggunaan catut. Meteran digunakan untuk mengetahui ukuran yang 
pasti pada dinding yang akan diterapkan teknologi ferosemen, serta untuk mengetahu jarak antar 
lubang konektor serta jarak antar paku payung (Muhtar et al., 2023; Muhtar & Gunasti, 2022). 
 

   
Gambar 4. Peralatan yang Digunakan Untuk Membuat Teknologi Ferosemen 

Bahan yang digunakan dalam pengabdian ini terdiri dari wiremesh atau kawat anyam sebagian 
tempat menyebutnya kawat loket, bendrad, paku payung, semen, pasir (Tumpu, 2022). Wiremesh 
atau kawat anyam sebagian tempat menyebutnya kawat loket adalah bahan utama dalam membuat 
ferosemen. Ukuran dari ferosemen ini beragam, ada yang 0,5 mm, 1 mm sampai tidak terbatas sesuai 
dengan kebutuhan. Kawat bendrat berfungsi untk menjadi konektor antara kawat wiremesh dibagian 
luar dengan bagian dalam. Paku payung berfungsi untuk menjadi dudukan dari wiremesh sekaligus 
berfungsi sebagai tulangan mortar antara plester dengan bata. Semen berfungsi untuk menjadi bahan 
utama membuat plester untuk melapisi wiremesh. Pasir berfungsi sebagai campuran dari semen untuk 
membuat mortar. 

   
Gambar 5. Bahan yang Digunakan Untuk Membuat Teknologi Ferosemen 

 
Bimbingan dan Penyuluhan Mengenai Teknologi Ferosemen 

Bimbingan dan penyuluhan dilakukan terkait hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
penggunaan ferosemen pada dinding bangunan jauh lebih tahan terhada gaya geser akibat gempa. 
Oleh karenanya, penggunaan ferosemen pada dinding rumah ini dapat meminimalisir jumlah korban 
pada saat terjadinya gempa bumi. Biasanya, pada saat terjadinya gempa bumi, korban jiwa terjadi 
akibat tertimpa reruntuhan dinding rumah, apalagi gempa bumi terjadi saat malam hari Ketika 
Masyarakat sedang tertidur. Hal ini terjadi terutama pada rumah sederhana, yang konstruksinya 
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sebagian tanpa tulangan, kualitas bata yang tidak standar, mortar terbuat dari semen dan pasir dengan 
kualitas rendah. Belum lagi campuran mortar yang rasionya tidak proporsional, ada yang 1:7, 1:8 dan 
bahkan lebih kecil lagi. Jumlah rumah dengan konstruksi sederhana ini adalah tempat tinggal 
mayoritas di Indonesia. Oleh karena keberadaan Indonesia berada pada ring of fire, maka negara ini 
akan selalu digoncang oleh gempa. Keadaan Indonesia yang selalu dan akan selalu dilanda gempa serta 
mayoritas rumah Masyarakat adalah rumah sederhana maka pemanfaatan teknologi ferosemen untuk 
memperkuat dinding adalah sebuah ikhtiar yang dilakukan. 

Selain untuk mitigasi bencana, teknologi ferosemen ini dapat dimanfaatkan untuk meretrofit 
rumah yang retak akibat gempa bumi (Anshari et al., 2022). Teknologi ferosemen ini sangat efektif 
digunakan karena sangat mudah, sangat cepat dan sangat murah (Tambunan, 2012). Oleh karenanya 
para relawan yang menangani bencana khususnya rumah retak akibat gesekan atau gaya geser akibat 
gempa bumi dapat memanfaatkan teknologi ferosemen ini untuk melakukan rekonstruksi dan 
rehabilitasi rumah yang retak akibat gempa bumi ini. Hal ini dapat mempercepat pemulihan keadaan 
pasca bencana karena Masyarakat dapat Kembali menempati rumahnya yang telah diretrofit. 

 
Gambar 6. Bimbingan dan Penyuluhan Mengenai Teknologi Ferosemen 

 
Pasca pelatihan pemanfaatan teknologi bagi Muhammadiyah Disaster Management Center 

(MDMC) di Kabupaten Jember diharapkan mampu menjadi instruktur pelatihan penerapan ferosemen 
bagi relawan MDMC Kabupaten Jember sendiri (Mufarida et al., 2023; Abidin et al., 2023; P et al., 
2023). Setelahnya apabila pelatihan bagi internal relawan MDMC telah tuntas, maka diharapkan 
relawan MDMC bisa menjadi instruktur bagi relawan kebencanaan diluar MDMC. Berikutnya MDMC 
Kabupaten Jember diharapkan mampu menjadi instruktur pelatihan bagi MDMC di Kabupaten 
sekitarnya, seperti Banyuwangi, bondowoso, situbondo, Lumajang, Probolinggo dan pasuruan. 

 

Simulasi Pembuatan Teknologi Ferosemen 
Kegiatan penerapan teknologi ferosemen ini dimulai dengan menentukan bagian dari dinding 

yang akan diretrofit. Dinding yang akan diretrofit atau diperbaiki ini diukur dengan meteran atau alat 
pengukur digital. Tentukan kebutuhan wiremesh yang akan digunakan. Dinding dengan kondisi retak 
ringan dapat digunakan wiremesh dengan diameter kecil seperti 0,5 mm. Semakin besar retakan pada 
dinding, maka semakin besar pula diameter wiremesh yang digunakan. Wiremesh atau ada juga yang 
menyebutnya kawat ayakan atau kawat loket dipotong sesuai ukuran dinding yang akan dilapisi. 
Potong kawat bendrad sepanjang 10 cm, yang berguna untuk mengikatkan kawat wirmesh pada ujung 
atau payung dari paku payung. Ikatkan kawat bendrad yang pada ujung paku atau pada payungnya 
paku payung. Kemudian paku payung tersebut pada dinding dengan jarak sesuai dengan kebutuhan. 
Pada dinding yang retak ringan jarak paku payung bisa sampai 25 cm. sedangkan untuk retak yang 
berat maka jarak paku payung semakin dekat biasanya 10 cm. Lubang konektor dibuat dengan jarak 
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menyesuaikan dengan keadaan retak pula. Semakin ringan retaknya maka semakin jauh jarak antar 
lubang. Berikutnya memasukkan kawat bendrad ke setiap lubang konektor sebanyak 4 buah. Langkah 
selanjutnya mengikatkan kawat bendrad ke yang ada diujung paku ke kawat ayakan. Kawat bendrad 
konektor yang ada dilubang dinding diikatkan pada kawat ayakan yang ada dibagian dalam dan 
dibagian luar dinding secara merata. Terakhir melakukan pemelesteran pada seluruh dinding yang 
telah dipasangi wrimesh. 

 

   
Gambar 7. Simulasi Pembuatan Teknologi Ferosemen 

 
 

  
Gambar 8. Dinding Ferosemen Yang Telah Diplester 

 
Evaluasi Keberhasilan Program 

Bagian terakhir dari kegiatan ini adalah melakukan evaluasi keberhasilan Pengabdian di 
Lingkungan Persyarikatan Muhammadiyah ini. Hal ini sangat penting untuk mengetahui apakah 
kegiatan ini berhasil atau gagal atau mungkin saja tidak memberi perubahan sama sekali kepada mitra. 
Harapan dari tim adalah kegiatan ini dapat meningkatkan kemampuan relawan MDMC Kabupaten 
Jember. 
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Tabel 1. Evaluasi Keberhasilan Program Kegiatan Pengabdian pada relawan MDMC Kabupaten Jember 
No. Indikator Pretest Posttest Peningkatan 

Kemampuan 
1. Pemasangan kawat bendrad ke 

paku payung 
35 85 50 

2. Pemasangan Paku payung presisi 35 85 50 
3. Pembuatan lubang konektor 

dengan jarak presisi 
32,5 80 47,5 

4. Pemasangan kawat bendrad 
pada lubang dan wiremesh  

35 85 50 

5. Pengikatan wiremesh pada paku 
payung 

35 85 50 

6. Plester dinding ferosemen 40 85 45 
Rata-rata 35,42 84,17 48,75 

 
Kegiatan ini telah mampu meningkatkan kemampuan relawan Muhammadiyah Disaster 

Management Center (MDMC) di Kabupaten Jember. Pada saat sebelum dilaksanakan kegiatan, 
relawan MDMC Kabupaten Jember memiliki kemampuan menerapkan teknologi ferosemen ini 
sebesar 35,42. Kemampuan awal dari relawan MDMC Kabupaten Jember ini termasuk dalam kategori 
kurang. Setelah dilakukan pendampingan, penyuluhan dan simulasi kemampuan relawan MDMC 
Kabupaten Jember dalam menerapkan teknologi ferosemen adalah sebesar 84,17. Kemampuan 
relawan setelah mendapatkan pendampingan dan simulasi berada dalam kategori sangat baik. 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Setelah diberikan pendampingan, penyuluhan serta simulasi kepada Muhammadiyah Disaster 
Management Center (MDMC) di Kabupaten Jember, kemampuan relawan meningkat sebesar 48,75. 
Sebelum diadakan kegiatan, kemampuan relawan MDMC Kabupaten Jember berada dalam kategori 
kurang. Setelah diadakan kegiatan program pengabdian di lingkungan persyarikatan Muhammadiyah 
kegiatan relawan MDMC Kabupaten Jember ini meningkat pada kategori sangat baik. 

Kedepan Relawan Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) di Kabupaten 
Jember yang mengikuti program pelatihan, penyuluhan serta simulasi penerapan teknologi ferosemen 
ini dapat menjadi instruktur bagi relawan yang belum mengikuti kegiatan ini. Berikutnya relawan 
MDMC diharapkan dapan menjadi instruktur bagi relawan kebencanaan diluar MDMC. Selanjutnya 
MDMC Kabupaten Jember diharapkan mampu menjadi instruktur bagi relawan MDMC yang ada di 
Kabupaten Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo, Lumajang, Probolinggo serta pasuruan. 
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